
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan pada bab 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan secara umum bahwa lingkungan belajar ruang 

kelas untuk kriteria perabot dan perlengkapan lain mencapai kategori baik dan sangat 

baik  dengan persentase sebesar 87,5%. Sedangkan untuk lingkungan belajar ruang 

laboratorium fisika untuk kriteria perabot, peralatan pendidikan, alat percobaan dan 

perlengkapan lain mencapai kategori baik dan sangat baik dengan persentase sebesar 

70,27%. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian, peneliti mengajukan beberapa saran sebagai 

berikut: 

1. Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai lingkungan belajar siswa agar 

proses pembelajaran lebih efektif dan dapat membuat siswa senang dalam 

belajar. 

2. Guru sebaiknya bisa menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan 

akademik, baik secara fisik maupun nonfisik. 

3. Memanfaatkan secara optimal lingkungan belajar dalam proses pembelajaran. 
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